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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

Penelitian ini menggunakan pola penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitaif. Penelitian deskriptif menurut Marzuki adaah “melukiskan keadaan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atau menarik kesimpulan yang berlaku umum”.
 Dan menurut pandangan Suhana dan Sudrajat penelitian deskriptif adalah “menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat peneiltian berlangsung dan menyajikannya apa adanya”.

Sementara itu tujuan penelitian deskriptif menurut Donal Ary dkk adalah “untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi”.

Jadi dapat dijelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha memaparkan berbagai aspek yang berkaitan dengan gejala maupun fakta, sehingga obyek penelitian akan menjadi lebih jelas.

Dalam hal ini peneliti berusaha menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan peranan pendidikan agama Islam di lingkungan MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar dalam usaha membentuk akhlak siswanya.

B. Variabel Penelitian

Variabe1 adalah “obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.
 Selanjutnya Ary menjelaskan, variabel adalah “suatu atribut yang dianggap mencerminkan atau mengungkapkan pengertian atau bangunan pengertian”.

Variabel pada penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa dengan sub variabel sebagai berikut:

1. Peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak kepada Tuhan.

2. Peranan pendidikan agarna Islam dalam pembentukan akhlak kepada sesama.

3. Peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak kepada diri sendiri.

C. Populasi, Sampling dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh individu yang ada di wilayah penelitian. Sebagaimana Arikunto yang menyebutkan bahwa populasi adalah, “keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian populasi”.

Dari pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa populasi adalah individu-individu atau keseluruhan obyek dan penelitian. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar.

2. Sampling

Dalam sebuah penelitian tidak hams keseluruhan populasi diteliti, tetapi bisa diambil sebagian atau disebut dengan sampling. Sutrisno Hadi berpendapat bahwa sampling adalah “cara yang digunakan untuk mengambil sampel”.

Sehubungan dengan ini peneliti menggunakan stratified random sampling. Adapun penjelasannya sebagai berikut;

a. Stratified sampling adalah “jika populasi terdiri dan kelompok-kelompok yang mempunyai susunan bertingkat”.
 Maksudnya bahwa populasi dalam penelitian terdiri dari susunan tingkatan kelas-kelas yakni kelas IV sampai kelas VI.

b. Random sampling adalah “pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang bulu”.
 Karena sampelnya banyak sehingga subyek diberi hak yang sama untuk dipilih menjadi sampel.

Sesuai dengan hal di atas, maka penulis mempunyai tujuan untuk menentukan sampel untuk kelancaran penelitian.

3. Sampel

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
 Selanjutnya Suharsimi menjelaskan bahwa :

Untuk sekedar ancer-ancer maka maka apabila subyeknya kurang dari 100. lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil semua antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih”.

Sementara itu Nana Sudjana dan Ibrahim mengemukakan bahwa “terhadap populasi kurang dari 1000 bisa diambil 20 sampai 50%”.

Dari pengertian dan batasan sebagaimana tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa penelitian hanya dilakukan pada sampel bukan terhadap populasi. Selanjutnya dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik sampling yang digunakan, maka sampelnya pada proporsi + 26 % dari jumlah populasi. Yaitu sejumlah 30 siswa yang di jadikan sampel.
D. Data, Sumber Data, dan Pengukurannya
1. Data

Data menurut Arikunto adalah “hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta ataupun angka”.

Adapun data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Data primer yaitu “data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya”.

Data primer ini meliputi data hasil penyebaran angket, observasi penulis di lapangan dan wawancara penulis dengan subyek penelitian.

b. Data sekunder yaitu “data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan”.

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen-dokumen yang terdiri dari data siswa, data guru, data karyawan karyawan, struktur organisasi sekolah dan sarana-prasarana serta data-data lain yang relevan.
2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek darimana penelitian data dapat diperoleh, sebagaimana dijelaskan Arikunto bahwa:

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Berangkat dari pendapat diatas, maka sumber data penelitian ini adalah :

a. Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti tertulis maupun lesan. Responden dalam penelitian ini adalah siswa, guru dan kepala madrasah yang dapat memberikan informasi tentang peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa di MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar.

b. Dokumentasi yaitu sumber data yang berupa catatan, arsip-arsip, foto-foto dan dokumentasi lainnya di MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar yang berkaitan dengan tema penelitian.
3. Pengukurannya
Maksud dilakukan pengukuran adalah untuk mempermudah dalam mengadakan analisis data yang diperoleh dari lokasi penelitian, terutama analisis data statistik.

Adapun pengertian pengukuran sendiri adalah “proses penterjemahan hasil-hasil pengamatan menjadi angka-angka”.

Pengukuran ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data, terutama untuk data kuantitatif yang meuggunakan statistik dengan rumus persentase. Untuk data kualitatif pengukuran dengan menggunakan kriteria semakin tinggi semakin berperan dan semakin rendah semakin tidak berperan.
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah “cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”.

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan masalah yang diteliti, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode, antara lain :

a. Metode Observasi

Hadi menjelaskan bahwa “observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”.

Observasi yang dilakukan disini adalah observasi langsung atau pengamatan langsung, yaitu “cara pengumpulan data berdasarkan pengamatan yang menggunakan mata atau telinga secara langsung tanpa melalui alat bantu yang berstandar”.

Metode ini digunakan untuk memudahkan di dalam mengamati secara langsung terhadap hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. Pelaksanaan metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat objek yang diteliti atau melakukan langsung terhadap lokasi penelitian di MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar dalarn pembinaan akhlak siswa-siswinya.
b. Metode Interview

Menurut Sutrisno Hadi, interview adalah “metode pengumpulan data dengan tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri suaranya”.

Berpijak dari pengertian diatas metode interview yang peneliti gunakan adalah interview yang direncanakan maksudnya adalah hal-hal yang ditanyakan pada responden terbatas pada data-data yang memang belum jelas diperoleh dengan metode yang berkaitan dengan peranan pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar.
c. Metode Angket

Metode angket disebut juga questionaire, Suharsimi Arikunto mengemukakan hahwa angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.”

Sehubungan dengan penggunaan metode angket dalam penelitian, penulis membagikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden, yaitu siswa-siswi MI Assyafi’iyah Pikatan Wonodadi Blitar untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penanaman pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa.
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa penggunaan metode dokumentasi adalah untuk dapat dibaca dan dipelajari data-data yang sudah didokumentasikan berkaitan dengan tema penelitian.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah “alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.

Berdasarkan pengertian instrumen penelitian tersebut di atas, maka instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan metode pengumpulan data, sehingga instrumen pengumpulan datanya adalah pedomen observasi, pedoman wawancara, pedoman angket, dan pedoman dokumentasi.

Dari semua instrumen yang menjadi instrumen pokok dalam penelitian ini adalah instrumen angket dan yang lainnya sebagai pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket.

F. Tehnik Analisa Data

Analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.

Dalam penelitian antara pengelolahan data dan analisis data merupakan rangkaian proses yang berfungsi secara tertib dan berlanjut yaitu setelah datanya terkumpul dan diolah kemudian dianalisis. Berkaitan dengan jenis datanya, maka peneliti menggunakan analisis data kuantitatif.
1. Analisis Data Kuantitatif

Tehnik analisa data kuantitatif adalah tehnik analisa yang dapat digunakan untuk mengolah data-data yang dapat diwujudkan dengan angka. Karena pola penelitian yang digunakan adalah deskriptif, maka untuk menganalisa datanya dengan menggunakan tehnik analisa statistik “persentase” dengan rumus :
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Keterangan : 

PX 
: persentase variabel X

∑Xo 
: jumlah skor X yang diperoleh

∑Xm 
: jumlah skor maksimal.

Untuk menarik kesimpulan terhadap analisis data kuantitatif, maka hasil perhitungan dan penerapan rurnus persentase tersebut dikonsultasikan dengan tabel “Kriteria Interpretasi’ dibawah ini:
TABEL I

KRITERIA INTERPRETASI
	No
	Presentase
	Makna / Kualitas

	1
	86 – 100 %
	Sangat baik 

	2
	76 – 85 %
	Baik 

	3
	66 – 75 %
	Cukup baik 

	4
	56 – 65 %
	Agak baik 

	5
	46 – 55 %
	Kadang baik 

	6
	36 – 45 %
	Kurang baik 

	7
	26 – 35 %
	Agak buruk 

	8
	16 – 25 %
	Buruk 

	9
	0 – 15 %
	Sangat buruk


Sumber: Jurnal Tarbiyah Ilmiah Vol. 18. No. 2 Tahun 1998.
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